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Pasar tradisional merupakan salah satu penghasil 

sampah terbesar di kawasan perkotaan, khususnya 

sampah organik dan anorganik campuran. Kurangnya 

kesadaran pedagang dan pengunjung pasar terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah menyebabkan 

masalah lingkungan seperti bau tak sedap, 

pencemaran air, dan gangguan kesehatan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi sekaligus mengimplementasikan 

sistem pengelolaan sampah berkelanjutan di Pasar 

Rakyat Tanjung Morawa. Metode yang digunakan 

adalah penyuluhan, pelatihan praktik pengelolaan 

sampah, serta pendampingan pembuatan kompos dan 

sistem pemilahan. Pelaksanaan PkM ini pada bulan 

Maret-Juni 2025 berlokasi di Pasar Rakyat Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman warga pasar 

mengenai klasifikasi sampah dan metode 

pengelolaannya. Implementasi sistem pemilahan dan 

pembuatan kompos juga mulai berjalan, meski masih 

memerlukan pengawasan lanjutan. Diharapkan 

kegiatan ini dapat menjadi model edukatif dan 

aplikatif dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di 

pasar tradisional lainnya. 
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1. Pendahuluan 

Masalah pengelolaan sampah merupakan isu klasik yang terus menjadi tantangan di berbagai 

daerah, terutama di pasar tradisional yang padat aktivitas jual beli. Pasar Tanjung Morawa 

sebagai salah satu pasar rakyat di Kabupaten Deli Serdang menghasilkan limbah padat setiap 

harinya, baik dari sisa sayuran, plastik kemasan, kertas, maupun limbah lainnya. Ironisnya, 

belum tersedia sistem pengelolaan yang sistematis dan terintegrasi. Berdasarkan observasi awal, 

para pedagang cenderung membuang sampah ke selokan, atau menumpuknya di area terbuka 

hingga diangkut oleh petugas kebersihan. 

Masalah ini diperburuk oleh kurangnya kesadaran ekologis para pelaku pasar dan ketiadaan 

fasilitas pendukung seperti tempat pemilahan sampah, komposter, serta edukasi tentang 

pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan. Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan edukatif 

dan implementatif guna meningkatkan kesadaran serta membangun sistem yang mampu 

diterapkan oleh komunitas pasar secara berkelanjutan. 

 

Solusi Permasalahan Mitra 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu komunitas pasar 
(pedagang, pengunjung, dan pengelola) Pasar Rakyat Tanjung Morawa, berikut adalah 
beberapa solusi yang dirancang secara terpadu dan aplikatif: 

1. Peningkatan Kapasitas dan Edukasi Masyarakat Pasar 
2. Implementasi Sistem Pengelolaan Sampah 3R di Pasar 

3. Pembuatan dan Pelatihan Komposter Sampah Organik 

4. Pembentukan Kader Lingkungan atau Tim Pengelola Sampah Pasar 

5. Pengembangan Bank Sampah Mini atau Kemitraan Daur Ulang 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam lima tahapan utama: 

1. Observasi Awal dan Analisis Kebutuhan: 

Tim melakukan observasi langsung dan wawancara singkat dengan pedagang dan 

pengelola pasar untuk mengetahui kondisi aktual pengelolaan sampah. 

2. Sosialisasi dan Penyuluhan: 

Edukasi diberikan melalui pertemuan terbuka dengan pedagang dan stakeholder pasar, 

membahas dampak buruk sampah, prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), dan pentingnya 

pemilahan sampah. 

3. Pelatihan dan Demonstrasi: 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan kompos dari sampah organik, 

penggunaan tong komposter, serta pengenalan simbol-simbol pemilahan sampah 

(organik, anorganik, B3). 

4. Implementasi Sistem: 

Tim memasang tempat sampah terpilah di beberapa titik strategis, membentuk kader 

lingkungan pasar, serta memfasilitasi pengumpulan sampah organik untuk dibuat 

kompos. 

5. Monitoring dan Evaluasi: 

Evaluasi dilakukan melalui observasi perilaku, pengukuran volume sampah terpilah, serta 

wawancara setelah kegiatan. Monitoring dilakukan untuk melihat keberlanjutan praktik. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

 

3.1.Kondisi Awal Pasar Tanjung Morawa 

Observasi awal menunjukkan kondisi pengelolaan sampah yang belum optimal. Sampah 

menumpuk tanpa dipilah, sebagian besar merupakan sampah organik seperti sisa sayuran 

dan buah busuk. Tempat sampah masih minim dan tidak tersedia fasilitas daur ulang. 

Kesadaran pedagang juga masih rendah, menganggap sampah sebagai urusan petugas 

kebersihan semata. 

3.2.Respon Peserta dan Tingkat Partisipasi 

Sebanyak 55 peserta mengikuti kegiatan edukasi, yang terdiri dari pedagang pasar, 

pengelola, serta beberapa pengunjung dan petugas kebersihan. Sebagian besar peserta 

menunjukkan antusiasme dalam menerima materi dan aktif dalam praktik pembuatan 

kompos. 

3.3.Penerapan Sistem Pemilahan dan Komposting 

Setelah edukasi, tim menyediakan 6 unit tempat sampah terpilah dan 3 unit komposter 

sederhana (tong plastik) yang ditempatkan di area sayuran dan dapur. Sampah organik 

dikumpulkan dan diolah menjadi kompos, yang kemudian dimanfaatkan untuk tanaman 

hias di sekitar pasar. Proses komposting memerlukan waktu sekitar 3–4 minggu, dengan 

pengadukan dan penyemprotan larutan EM4. 

3.4.Hasil Evaluasi dan Perubahan Perilaku 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 78% dibandingkan 

sebelum kegiatan. Perubahan perilaku juga mulai tampak, seperti pedagang yang secara 

sadar memisahkan sampah organik dan anorganik. Beberapa pedagang bahkan mulai 

mengumpulkan sisa sayuran untuk dijadikan pakan ternak atau kompos. 

 

4. Kesimpulan Dan Saran 

4.1.Kesimpulan: 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

pasar tentang pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Edukasi dan praktik 

langsung memberikan dampak nyata, baik dalam perubahan perilaku maupun 

implementasi teknis pemilahan dan komposting. Sistem pengelolaan yang dibangun masih 

bersifat awal dan memerlukan dukungan berkelanjutan dari pihak pengelola pasar. 

4.2. Saran: 

1. Diperlukan komitmen jangka panjang dari pengelola pasar untuk mengintegrasikan 

sistem pengelolaan sampah ini dalam SOP pasar. 

2. Pengadaan fasilitas tambahan seperti pengayak kompos, keranjang pemilah, dan poster 

edukasi visual perlu ditingkatkan. 

3. Disarankan dilakukan pelatihan lanjutan secara berkala, serta melibatkan dinas 

lingkungan hidup setempat. 
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